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Reformasi Gereja telah dimulai
jauh sebelum tahun 1517 ketika
Martin Luther menempelkan 95
poinnya di pintu gerbang gereja
di Wittenberg. Reformasi juga
tidak berhenti ketika para
reformator meninggal dunia.

Semangat reformasi diturunkan
kepada setiap orang-orang Kristen
yang setia kembali kepada
kebenaran sejati Firman Tuhan di
setiap zaman di segala tempat.
Para penerus obor reformasi
muncul dan berlalu tetapi
kehendak Tuhan terus berjalan
sampai kekekalan.

Dalam zaman ini, adakah kita
mewarisi semangat para
reformator? Adakah kita
meneruskan tongkat estafet
reformasi kepada generasi
selanjutnya?
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There is not a single inch of the whole terrain of our human existence
over which Christ… does not cry, “Mine!”- Abraham Kuyper

Abraham Kuyper (1837-1920) adalah
salah seorang tokoh besar yang

berhasil mempengaruhi sejarah manusia.
Semasa hidupnya ia pernah menjadi
seorang pendeta, reformator gereja, edi-
tor surat kabar, theolog, anggota
parlemen, pemimpin partai politik,
profesor, rektor universitas, dan perdana
menteri Belanda. Berbagai
posisi penting yang ia
pegang memberikan
pengaruh yang luas
khususnya di
Belanda sampai
be rpu luh-pu luh
tahun kemudian.
Selain itu, melalui
tulisan-tulisannya,
Kuyper telah
m e m p e n g a r u h i
banyak pemikir-
pemikir penting di
Eropa, Amerika, dan
berbagai tempat lain, yang
akhirnya menjadi berkat
bagi umat manusia. Karya terbesar yang
ditinggalkan Kuyper kemungkinan yaitu
suatu interpretasi terhadap Calvinisme
yang mengaitkannya dengan kehidupan
bermasyarakat secara utuh.

Bagi Kuyper, Calvinisme merupakan
jawaban atas berbagai problema yang
dihadapi oleh masyarakat, dan
pemikirannya tetap relevan sampai
zaman sekarang.  Kuyper menjelaskan
bagaimana Calvinisme sanggup
menjawab berbagai sistem pemikiran
(worldview) yang menantang kekristenan,
dan bagaimana Calvinisme sendiri

merupakan sebuah sistem pemikiran
yang sejajar, sistematis, dan konsisten
untuk melawan arus pemikiran dunia.
Calvinisme telah terbukti menjelaskan
bagaimana hubungan manusia dengan
Tuhan, manusia dengan manusia, dan
manusia dengan dunia ini. Dan bahkan
lebih jauh lagi, Kuyper percaya bahwa

Calvinisme akan
membawa peradaban

manusia ke derajat
yang lebih tinggi,

demi kemuliaan
Tuhan.

Sebagian besar
p e m i k i r a n
Kuyper tentang
Calvinisme ini
tertuang dalam

kuliahnya yang
diberikan di Princeton

University pada tahun
1898. Kita akan melihat
secara khusus pemikiran

Kuyper tentang politik dan ilmu
pengetahuan yang didasarkan pada
kuliahnya tersebut. Politik, karena di
bidang itu Kuyper menyimpulkan, dari
Calvinisme, konsep kedaulatan wilayah
(sphere sovereignty) yang menjadi solusi
dalam kehidupan bermasyarakat dan
bernegara. Ilmu pengetahuan, karena
Kuyper menggabungkan konsep-
konsep Calvinisme yang penting
dalam memandang ilmu pengetahuan.

Politik
Di tengah-tengah kehidupan
bermasyarakat, ada kalanya kita

Abraham Abraham Abraham Abraham Abraham KuyperKuyperKuyperKuyperKuyper
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menentang keputusan yang diambil oleh pemerintah.
Pemerintah mengeluarkan kebijakan yang mungkin
menguntungkan mayoritas masyarakat, tapi di sisi lain merugikan
pihak minoritas. Kita juga melihat bagaimana di dunia ini
terdapat pemimpin-pemimpin diktator yang berdaulat penuh
atas keputusan apapun bagi negerinya. Di sisi lain, kita juga
melihat perjuangan untuk memberontak dari pemerintahan
yang diktator ini. Keinginan
masyarakat untuk merdeka, untuk
bebas. Bagaimana kita sebagai orang
Kristen menanggapi hal ini? Posisi
apakah yang harus diambil oleh or-
ang Kristen dalam sebuah kehidupan
berbangsa dan bernegara?

Kuyper menyatakan bahwa dunia ini pada awalnya memiliki
hubungan secara langsung dengan Allah. Semua anggota
masyarakat saling berdampingan dan kehidupan politik akan
mengalir dengan sendirinya dari kehidupan bermasyarakat.
Tidak perlu ada polisi, angkatan darat, aparat keamanan,
pemerintah, kalau manusia tidak jatuh ke dalam dosa. Akan
tetapi, setelah kejatuhan Adam, semua manusia berdosa. Hal
ini mengakibatkan putusnya hubungan langsung antara manusia
dengan Allah, sehingga natur manusia yang berdosa ini
memerlukan arahan dan bimbingan, sehingga muncullah
pemerintahan.

Akan tetapi, karena institusi pemerintah ini ada karena dosa
dan dijalankan oleh orang yang berdosa, pemerintahan menjadi
sesuatu yang tidak natural, sesuatu yang membuat masyarakat
memberontak. Pemerintahan menjadi sumber penyalahgunaan
kekuasaan bagi mereka yang berkuasa, dan ada pemberontakan
terus-menerus dari masyarakat banyak. Inilah asal mula
pertentangan berabad-abad antara Otoritas dan Kebebasan.
Di sinilah Calvinisme menyatakan bahwa Tuhan yang
menempatkan para penguasa itu karena manusia telah jatuh
dalam dosa. Di satu sisi kita melihat bahwa pemerintahan ada
di dunia ini karena dosa. Di sisi lain kita melihat bahwa kita
harus bersyukur karena Tuhan yang membentuk tiap
pemerintahan yang ada di dunia ini sebagai alat untuk
membimbing masyarakat. Tiap negara ada karena Allah, dan
tiap negara ada untuk menyatakan kemuliaan Tuhan.

Lebih jauh, Kuyper menyatakan bahwa dunia ini memiliki
berbagai wilayah kedaulatan. Ada kedaulatan pemerintah,
kedaulatan masyarakat, dan kedaulatan gereja. Pemerintah di
sini berdaulat karena memiliki kedaulatan yang diberikan oleh
Tuhan. Begitu juga kehidupan sosial memiliki kedaulatan sendiri
yang diberikan oleh Tuhan. Kuyper menyimpulkan dari
Calvinisme bahwa kedaulatan ini datang dari Tuhan, dan yang
satu tidak lebih tinggi dari yang lain karena semuanya sederajat
di mata Tuhan. Pemerintah tidak berdaulat untuk mengatur
segala tindakan sosial masyarakatnya. Dan masyarakat tidak
dapat mendikte pemerintah. Keduanya sejajar di hadapan Tuhan

dan bertanggung jawab terhadap Tuhan atas tindakannya
masing-masing.

Meskipun begitu, pemerintah memegang tugas tertinggi untuk
memastikan adanya keadilan dan menjamin kesejahteraan
rakyatnya, serta menjaga kelangsungan hidup negara. Dalam
hal ini pemerintah berhak menjatuhkan hukuman atas kejahatan

para kriminal, berperang melawan
musuh negara, dan menumpas
pemberontakan. Pemerintah
memiliki hak dan tugas untuk
mengatur apabila terjadi pertentangan
antara wilayah kedaulatan yang ada

dan menentukan batasan sesuai dengan kesepakatan bersama.
Pemerintah juga berkewajiban untuk melindungi individual dan
orang-orang yang lemah. Dan warga negara memenuhi
kewajibannya untuk menanggung beban personal dan finansial
untuk mendukung jalannya pemerintahan.

Dalam dua ekstrim yang berbeda, bagi Kuyper, pemerintah
selalu berusaha untuk ikut campur dalam urusan masyarakatnya
dan masyarakat selalu berusaha memberontak dari otoritas
pemerintah. Calvinisme, dalam penjelasan Kuyper, tidak berada
di kedua ekstrim ini. Sebaliknya, Calvinisme menyatakan bahwa
kedua kedaulatan ini harus berdiri independen satu sama lain.
Untuk mengatur hubungan antara keduanya, maka diperlukan
sebuah hukum atau konstitusi negara yang disusun bersama
oleh negara dan masyarakat. Di sini kita melihat bagaimana
Kuyper menentang kekuasaan tak terbatas yang dipegang oleh
negara, dan mendukung adanya demokrasi yang melibatkan
segenap masyarakat. Kuyper juga menyinggung bagaimana kita
sebagai orang Kristen harus mempergunakan hak kita dengan
bertanggung jawab di dalam memilih orang-orang yang akan
duduk dalam pemerintahan.

Lebih jauh lagi, Kuyper juga memberikan jawaban atas relasi
gereja dengan pemerintah. Calvin menyatakan bahwa urusan
keagamaan seharusnya diatur oleh pemerintah. Namun bagi
Kuyper, hal ini tidak lagi sesuai dengan kondisi zaman sekarang
ini. Calvin mengeluarkan pernyataan ini karena adanya asumsi
dasar bahwa pemerintah memiliki kewajiban untuk
menyingkirkan ajaran sesat yang ada di negaranya, tentu dengan
asumsi bahwa hanya ada satu gereja yang benar dan di luar
gereja itu, ajaran yang diajarkan salah. Tentu ini tidak lagi sesuai
dengan kondisi zaman di mana banyak aliran gereja
berkembang, baik di luar aliran gereja Katolik Roma, maupun
di luar aliran Calvinisme. Dalam hubungannya dengan
keagamaan, maka pemerintah memiliki tanggung jawab
terhadap Tuhan, terhadap gereja, dan terhadap individual. Yang
pertama, terhadap Tuhan, berarti pemerintah berkewajiban
untuk menyelidiki tentang Tuhan, dan tidak tunduk di bawah
keputusan gereja tertentu. Yang kedua, terhadap gereja,
pemerintah tidak berhak menentukan gereja yang mana yang
benar dan yang salah, melainkan harus menjamin adanya

Tiap negara ada karena Allah,
dan tiap negara ada untuk

menyatakan kemuliaan Tuhan.
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kebebasan beragama. Pemerintah harus menghargai berbagai
gereja yang ada sebagai manifestasi gereja Tuhan di dunia. Yang
ketiga, terhadap individu, yang berarti pemerintah tidak boleh
memaksa seseorang untuk masuk ke gereja tertentu.

Dari sini kita melihat bagaimana pemikiran Kuyper
mempengaruhi hubungan antara pemerintah dengan
masyarakat dan gereja. Ketiga bidang ini berdiri berdampingan
dan tidak ada yang lebih tinggi dari yang lain. Ketiganya
bertanggung jawab secara langsung kepada Tuhan dan memiliki
kewajiban untuk memuliakan Tuhan senantiasa. Dalam
hubungannya dengan masyarakat, kita melihat bagaimana
Kuyper mendukung adanya demokrasi yang melibatkan
segenap masyarakat dengan adanya Konstitusi. Dan yang tidak
kalah pentingnya adalah, pemikiran bahwa negara mendukung
adanya kebebasan beragama bagi masyarakat negaranya.

Ilmu Pengetahuan
Konteks zaman pada waktu Kuyper hidup adalah Modernisme
yang menyebabkan ilmu pengetahuan terus berkembang pesat.
Pada zaman sekarang, kondisi ini tidak berubah. Dengan
pengetahuan yang semakin
lengkap tentang DNA,
manusia seperti ingin menjadi
Tuhan yang mencipta.
Psikologi sekuler tidak
menganggap dosa manusia
sebagai akar masalah dan
bahkan menjalar masuk ke
dalam Gereja Tuhan.
Penebusan umat manusia oleh
Yesus tidak dianggap penting
di dalam sejarah.
Bagaimanakah umat Kristen
seharusnya bertindak terhadap
ilmu pengetahuan? Kuyper di
dalam Stone Lecture
memberikan jawaban dengan
mendasarkannya pada
Calvinisme. Dengan prinsip-
prinsip Calvinisme, Kuyper
mengembalikan ilmu
pengetahuan kepada hakikatnya (domain) dan menunjukkan
bahwa Calvinisme mendorong manusia untuk mengejar ilmu
pengetahuan, bukan sebaliknya.

Kuyper mengatakan prinsip utama Calvinisme adalah
penebusan kosmik (cosmic redemption). Maksudnya adalah Kristus
tidak mati untuk menebus umat manusia saja, melainkan juga
untuk menebus alam semesta sehingga semua hal di bawah
langit dan bumi berada di bawah Kristus (Yoh 1:1-4, Kol 1:16-
20, Rom 8:19-23, Mat 19:28, Why 4:11). Hal ini berarti
Calvinisme menolak dualisme yang dianut gereja pada abad
pertengahan di mana terjadi dualisme sakral dan sekuler. Pada

saat itu alam semesta dikategorikan sebagai yang sekuler (duniawi)
yang lebih rendah daripada hal yang sakral (rohani), sehingga
ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan alam semesta dianggap
tidak penting. Sebaliknya, tidak mungkin seorang Calvinis
menganggap ilmu pengetahuan sebagai hal yang remeh atau
sia-sia karena alam semesta tercakup di dalam rencana
penebusan Allah yang kekal adanya. Alam semesta tidak
ditempatkan di dalam posisi yang lebih rendah dari keselamatan
manusia, tetapi sama-sama merupakan pekerjaan Tuhan dan
harus ditujukan bagi tujuan yang ultimat yaitu kemuliaan Tuhan.

Alam, dan karena itu ilmu pengetahuan, telah dikembalikan ke
hakikatnya. Kemudian hal apakah yang mendorong kita untuk
memperlajari alam ini dan memicu kemajuan ilmu pengetahuan?
Kuyper merujuk kepada doktrin predestinasi sebagai jawaban.
Kuyper mendefinisikan predestinasi sebagai masuknya ketetapan
Tuhan di dalam kehidupan pribadi manusia. Ketetapan Allah
berarti keberadaan dan kelangsungan seluruh alam semesta ini
berdasarkan pada suatu hukum dan keteraturan yang ditentukan
oleh Allah. Seluruh hukum di alam ini, baik natural maupun
spiritual merupakan satu kesatuan rencana Tuhan. Iman kepada

ketetapan Allah inilah yang
mendorong kecintaan pada ilmu
pengetahuan dan juga
memungkinkan ilmu
pengetahuan bukanlah sekedar
pengamatan secara empiris.
Karena alam tidak berdasarkan
pada kemungkinan yang tidak
teratur, maka dari fenomena-
fenomena yang terdapat di alam,
dapat disimpulkan suatu prinsip
umum yang dari padanya ilmu
pengetahuan dibangun.

Berkaitan dengan ajaran
Calvinisme yang lain tentang dosa
(total depravity), bukankah itu
berarti orang berdosa tidak akan
dapat menghasilkan sesuatu yang
baik? Tetapi dalam kenyataan,
kita bisa melihat bagaimana or-

ang-orang yang di luar Kristus bisa menghasilkan karya yang
agung. Calvinisme menjawabnya dengan doktrin anugerah
umum (common grace). Allah memberikan anugerah umum untuk
‘mengekang’ efek dosa tetapi tidak menghilangkan dosa. Kuyper
memberikan analogi binatang peliharaan. Binatang liar bisa dilatih
sehingga ia jinak dan memberi manfaat bagi kita, tetapi ketika
binatang itu dilepas maka sifat aslinya akan keluar lagi. Jadi
anugerah umum memungkinkan umat manusia untuk tetap
hidup dan berkembang maju di bumi ini.

Dengan ini, Calvinisme telah memberikan suatu pandangan
terhadap ilmu pengetahuan. Seorang Calvinis tidak menganggap
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alam sebagai hal yang rendah sehingga mengabaikan ilmu
pengetahuan. Melainkan, karena alam adalah pekerjaan Tuhan
dan menggambarkan kemuliaan Tuhan, ia akan mensyukurinya,
menikmatinya, dan mengolahnya sesuai dengan panggilan yang
Tuhan berikan kepadanya. Ia tidak akan menjadi sombong
dengan apa yang ia temukan karena semua adalah dari Tuhan,
ia juga akan bersyukur dan memberikan kemuliaan kepada
Tuhan, bukan menganggap yang dari dunia adalah jahat,  atas
apa yang telah ia lihat dari apa yang sudah orang lain (bahkan
yang di luar Kristus) hasilkan karena itu semua juga merupakan
anugerah dari Tuhan (common grace).

Ilmu pengetahuan bukanlah suatu hal yang netral atau terlepas
dari iman, melainkan ilmu pengetahuan dibangun berdasarkan
iman yang dimiliki seseorang. Sebenarnya tidak ada konflik
antara iman dan ilmu
pengetahuan. Konflik yang
terjadi dalam wilayah ilmu
pengetahuan adalah konflik
antara presaposisi yang ada dan
pada prinsipnya hanya ada dua
presaposisi yaitu apakah
semesta ini ‘normal’ atau ‘ab-
normal’. Normal berarti dunia
sedang bergerak menuju
kesempurnaan melalui evolusi.
Sedangkan abnormal berarti telah terjadi gangguan di masa
lampau (dosa) dan hanya kekuatan regeneratif (penebusan)
yang dapat memungkinkan dunia mencapai tujuannya.
Perbedaan ini terjadi, menurut Kuyper, karena ada orang yang
kesadaran dirinya (self-consciousness) belum dilahirbarukan.
Perbedaan antara kedua hal ini sangatlah mendasar dan sama
sekali berbeda bahkan berlawanan atau disebut bersifat antitesis
(Yoh 3:5, 1 Kor 2:14). Konsekuensinya, tiap orang yang berbeda
wawasan hidup berhak mengembangkan sepenuhnya setiap
aspek hidupnya secara konsisten tanpa paksaan siapapun. Hal
ini mengharuskan orang Kristen mengembangkan ilmu
pengetahuan yang konsisten dengan presaposisi Kristen, bukan
sembarangan meniru-niru apa yang orang lain lakukan (yang
belum tentu konsisten dengan presaposisi Kristen). Ini
merupakan solusi Calvinisme terhadap konflik dalam wilayah
ilmu pengetahuan.

Penutup
Kita telah melihat, khususnya di dalam bidang politik dan ilmu
pengetahuan, bahwa Kuyper telah mewariskan kepada kita
suatu pemikiran yang penting dan kokoh untuk
mengembangkan kehidupan Kristen yang menyeluruh dan
konsisten di tengah dunia yang semakin hancur.  Dan pemikiran
yang ia hasilkan bersifat otentik, karena Kuyper sendiri
menghidupinya.

Warisan terbesar yang pernah diberikan Kuyper bagi dunia ini
mungkin adalah kehidupannya sendiri dan teladan yang bisa

kita ambil darinya. Kuyper tidak hanya berdiri di depan mimbar
dan menyatakan apa yang harus dilakukan, tapi ia sendiri
melakukannya. Ia berusaha untuk mengembalikan kemuliaan
Tuhan dalam berbagai bidang kehidupan melalui karirnya
sebagai jurnalis, pendidik, theolog, politikus, dan perdana
menteri. Ia mendirikan Free University of  Amsterdam sebagai suatu
universitas yang berdiri independen dari negara maupun gereja.
Dia menulis dan membangun masyarakat Belanda melalui
tulisan-tulisannya di surat kabar, dan melalui keputusan-
keputusan yang diambilnya setelah akhirnya ia menjadi perdana
menteri Belanda. Di mata Kuyper, tidak ada dikotomi antara
kehidupan sekuler dengan kehidupan gereja. Yang ada adalah
kehidupan keKristenan yang holistik dan menyeluruh demi
kemuliaan Tuhan.

Sekarang, khususnya kita yang
terlibat di dalam gerakan Re-
formed Injili, mendapat
keistimewaan untuk bisa mengerti
theologi Reformed dan bisa
melihat dengan mata kepala kita
sendiri bagaimana Pdt. Dr.
Stephen Tong sebagai pemimpin
gerakan ini menghidupi visi yang
Tuhan berikan kepadanya.
Tidaklah berlebihan jika kita

mengatakan bahwa di zaman kita, ada seorang Abraham
Kuyper yang lain yang kita bisa lihat sendiri. Lantas,
bagaimanakah respon kita terhadap anugerah Tuhan yang begitu
besar ini? Bukankah seharusnya anugerah ini membuat kita
bersyukur dan mengekspresikannya dengan taat melakukan apa
yang Tuhan rencanakan dalam hidup kita? Sudahkah kita
melakukan pekerjaan Tuhan di dalam hidup kita? Mari kita
melakukan apa yang menjadi bagian kita di dalam rencana
Tuhan supaya kemuliaan Tuhan, ke-Tuhanan Kristus nyata di
dalam setiap aspek hidup kita.

Referensi:
- Abraham Kuyper, Lectures on Calvinism, Wm. B. Eerdmans

Publishing Co., 1931. (tersedia online di www. kuyper.org/
main/publish/books_essays/article_17.shtml)

- Peter S. Heslam, Creating a Christian Worldview: Abraham Kuyper’s
Lectures on Calvinism, Wm. B. Eerdmans Publishing Co., 1998.

Dewi Muharyani Cendrawasih dan Ferdinan Widjaja

Di mata Kuyper, tidak ada dikotomi
antara kehidupan sekuler dengan

kehidupan gereja. Yang ada adalah
kehidupan keKristenan yang

holistik dan menyeluruh demi
kemuliaan Tuhan.
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BEBERAPA WAKTU yang lalu, headline
mingguan BRW (Business Review Weekly)
di Australia sempat mengangkat topik

utama yang amat eye-catching sekaligus
menimbulkan perasaan miris di hati
banyak orang Kristen: God’s
Millionaires. Mungkin yang dibahas
adalah para Australian businessman
yang beragama Kristen? Oh sama
sekali bukan. Bagian ini mengulas
hal ikhwal pertumbuhan gereja-
gereja Pentakosta yang mengalami
perkembangan amat pesat dan
dikelola persis seperti commercial
company menjalankan bisnis
mereka. Bedanya, corporations
wajib membayar pajak, sedangkan
yang ini bebas pajak karena mengaku
sebagai not-for-profit religious
organisations.

Karena BRW majalah bisnis, maka berita
yang disorot tentulah seluk beluk bisnis yang
terlibat di dalamnya. BRW mencatat gereja
terbesar dalam aliran ini memiliki 18.000
anggota dengan perputaran dana tahun lalu
sekitar A$40 juta. Salah satu gereja bercita-
cita membuka 1.000 cabang dengan rata-rata
kehadiran 500 orang pada tahun 2020. Tidak
heran dalam kurun lima tahun (1996-2001),
jumlah kehadiran jemaat Pentakosta
melesat 30% menjadi hampir 200.000 orang per
minggunya menempati peringkat runner-up di
bawah gereja Katolik yang turun 13% dalam
periode yang sama. Menurut statistik dari
NCLS, setiap empat hari satu gereja baru dari
aliran ini didirikan. Bahkan mereka pun sudah
merambah ke panggung politik dengan
mendirikan parpol sendiri, Family First Party,
yang berhasil meraih satu kursi senat pada
federal election 2004 yang lalu.

Ini semua tentu sah-sah saja, bahkan ada yang
berkomentar apa salahnya mematok target ini
dan itu? (Toh mereka juga) memotivasi orang
untuk mengabarkan Injil dan membawa orang
kepada Kristus.

Memang tidak salah dan sedikit pun kita tidak
merasa iri melihat rumput tetangga lebih hijau.
Namun sebaliknya, apabila kita membaca lebih
jauh dan mengetahui latar belakang theologis
dari semua itu, maka sepatutnya kita merasa
sedih dan gelisah menyaksikan pola
perkembangan Kekristenan secara kuantitas
ala Pentakosta (Karismatik) semacam itu.

Coba simak pernyataan-pernyataan berikut
yang diucapkan oleh para pemimpin gereja
aliran yang baru muncul di awal abad ke-20 ini
sebagaimana dikutip oleh BRW:

“We are scratching where people are itching.”
“The success of Pentacostalism can be
attributed to offering a service that people
want.”

“Prosperity is definitely the result of applying
God’s Word to your life. It’s God’s will for you
to prosper.”
“Success is aligned with salvation and heaven,
failure is aligned with sin and hell.”

Bahkan ada seorang istri pendeta yang
membuat CD berjudul Kingdom Women Love
Sex yang berisikan kiat memiliki kehidupan seks
yang hebat sampai tips melangsingkan tubuh.
Sungguh tidak dapat dimengerti mengapa
begitu banyak orang kok mau-maunya
beribadah di “gereja” seperti ini dan disuapi
makanan rohani oleh pemimpin macam begini.
Apakah memang ide kekayaan dan kesuksesan
begitu mencengkeram pikiran mereka sehingga
mereka langsung setuju begitu sang pendeta
berseru di atas mimbar, “Kalau you kaya, you
sukses, itulah tandanya Tuhan berkenan
kepadamu”? Apakah mereka tidak kemudian
memikirkan antitesisnya: Jadi kalau aku hanya
sedang-sedang saja, tidak kaya dan tidak
miskin, berarti aku kurang berkenan kepada
Allah? Apalagi yang miskin? Berarti mereka sama
sekali tidak berkenan kepada Allah donk? Ini
ajaran dan logika yang 180 derajat berlawanan
dengan ajaran Kristus yang mereka sembah
(Mat 6:19-24, Luk 12:16-21, Mrk 10:16-25).
Berarti para konglomerat, koruptor kelas
kakap, dan CEO-CFO yang superduper wealthy
itu semua dikenan oleh Tuhan (padahal jelas-
jelas sudah jadi headlines berkali-kali di media
massa karena memanipulasi pembukuan
perusahaan yang mengakibatkan
kebangkrutan total dan merugikan sekian
banyak stakeholders)? Berarti orang-orang
yang hidupnya susah, para hamba Tuhan yang
setia melayani, orang biasa yang hidup jujur
dan seumur hidup tidak pernah berkelebihan
itu semua tidak mengasihi dan dikasihi Tuhan?

Masih panjang daftar pertanyaan yang
membuat saya tidak habis geleng-geleng
kepala.

Saya percaya bahwa menjadi Kristen
pertama dan terutama berarti ‘percaya

dan menerima Kristus sebagai Tuhan
dan Juruselamat yang menebus dosa-

dosa kita di atas kayu salib’. Tetapi
apakah lantas berhenti di situ?
Apakah kemudian kita mempunyai
kebebasan sebebas-bebasnya
menganut pengajaran Kristen
lainnya yang sesuai dengan telinga
kita dan cocok dengan apa yang
kita mau mentang-mentang sudah
beragama Kristen, sudah merasa

menjadi kaum pilihan? No way! Iman
Kristen tidak hanya sesempit daun

kelor, hanya soal materi atau emosi saja,
sebaliknya ia amat luas, limpah dan kaya

(Kolose 3:16, Roma 11:33) yang perlu kita
pelajari dan jalani yang juga esensial bagi

pertumbuhan kerohanian yang sehat. Itulah
mengapa kita mengikuti katekesasi, beribadah
di gereja setiap minggu, mendengarkan Firman
yang benar dan bertanggung jawab yang
memusatkan pemberitaan pada Injil yang
sejati. Bukan untuk dibodohi dan disesatkan
oleh rupa-rupa pengajaran yang keliru demi
memuaskan jemaat dalam bentuk khotbah
yang berapi-api dan memicu tepuk tangan
menggemuruh berulang-ulang. Numpang tanya,
ini ibadah kepada Allah Yang Mahakudus di
Tahta Mahatinggi atau performance seorang
penceramah bertitel pendeta?

Melalui tulisan ini, saya tidak hendak
menyiratkan bahwa hanya ada satu gereja
yang benar, NO! Sama sekali tidak karena kita
harus jujur mengaku tidak ada gereja yang
sempurna dalam segala aspek namun masih ada
gereja yang menyampaikan Firman Tuhan
dengan jujur dan setia seturut apa yang
memang hendak diutarakan oleh para penulis
Alkitab (meskipun kerap tidak sesuai dengan
keinginan jemaat). Inilah yang terpenting,
bukan asal comot ayat tetapi serius menggali
benang merah kebenaran Firman secara
menyeluruh dari kitab Kejadian hingga Wahyu,
bukan secara parsial. Kita beroleh anugerah
keselamatan setelah Roh Kudus berkarya dalam
hati kita dan kita beriman kepada Kristus.
Rasul Paulus menulis: “Iman itu timbul dari
pendengaran, pendengaran oleh Firman
Kristus” (Roma 10:17), bukan dari musik atau
gaya worship yang emosional dan katanya bikin
seger—tetapi memekakkan telinga dan kok jadi
keblenger?

Emil Jayaputra

Referensi: BRW, May 26-June 1, 2005 dan
National Church Life Survey (NCLS)

Catatan: Pertama dimuat di RADIX (Buletin
GRII Sydney) Juni 2005
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dan seminari lainnya, juga adalah direktur China Horizon dan presiden Horizon Ministries Canada. Sejak 1997, ia dan istrinya tinggal di Los
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Saya membatasi pembicaraan ini dalam spiritualitas Reformed
khususnya dalam konteks Puritan. Saya akan menjelaskan siapa

mereka dan poin-poin utama dari theologi Puritanisme. Dan saya
akan menjelaskan beberapa poin tentang spiritualitas mereka.

Latar Belakang Kaum Puritan
Saya rasa Anda semua tahu pujian ini:

Great is Thy faithfulness, O God my Father;
There is no shadow of turning with Thee;
Thou changest not, Thy compassions, they fail not;
As Thou hast been, Thou forever will be.

Great is Thy faithfulness!
Great is Thy faithfulness!
Morning by morning new mercies I see.
All I have needed Thy hand hath provided;
Great is Thy faithfulness, Lord, unto me!

Himne ini tidak ditulis oleh seorang
Puritan tetapi sangat menyatakan inti
dari spiritualitas Puritan. Siapakah Pu-
ritan? Bukan semua orang yang
memakai topi hitam dan baju hitam
adalah Puritan. Ada orang-orang
Amerika yang memakai topi dan baju
hitam, mereka disebut orang-orang
Amish. Mereka tidak menggunakan
listrik, mereka tidak memakai kancing,
hanya kaitan saja. Mereka tidak
mengendarai mobil tetapi kuda. Mereka
bukanlah orang Puritan. Mereka datang
dari Reformasi yang radikal di Jerman
yaitu Mennonite atau Amish. Dalam abad ke-16 ada empat gerakan
dalam Reformasi: Martin Luther dan gereja Lutheran, John Calvin dan
gereja Reformed di Prancis dan tempat lainnya, gereja Inggris, dan
yang terakhir adalah Anabaptis—mereka adalah kelompok reformasi
yang radikal. Orang-orang Amish ini adalah bagian dari Anabaptis.
Mereka bukan orang Puritan.

Siapakah Puritan? Pertama, sebagian dari mereka adalah murid John
Calvin. Mereka ini berakar dari Reformasi John Calvin, tetapi mereka
juga adalah orang Inggris, dan sebagian dari mereka orang Skotlandia.
Kebanyakan dari mereka tinggal di Inggris dan Skotlandia, selama dan
sesudah Henry VIII. Jadi mereka mempunyai akar dari gerakan

Reformasi Calvin, tetapi mereka hidup dalam konteks gereja Inggris.
Apa yang dilakukan oleh orang Puritan? Mereka merasa Henry VIII
memulai Reformasi tetapi tidak menyelesaikannya. Dengan kata lain,
Inggris belum sepenuhnya bertobat (converted). Dalam gereja-gereja
tertentu mereka tidak pernah mendengar khotbah, kecuali perkataan
singkat dari Paus atau wakil Paus. Banyak dari pendeta tidak tahu
bagaimana berkhotbah. Tidak heran mereka tidak pernah mendengar
Injil. Puritan ingin menyelesaikan atau menggenapi Reformasi di
Inggris. Ini jika kita lihat dari sudut pandang mereka sendiri.

Kedua, kita lihat dari sudut pandang kita. Banyak dari kita menyebut
diri Injili, berarti kita percaya kepada Alkitab, percaya kepada pentingnya
penginjilan, dan kita percaya pentingnya relasi dengan Yesus Kristus
atau dengan Allah. Sebagian orang sering menyebutnya dengan istilah
pietist. Yang lain menyebutnya sebagai kaum Injili. Jika kita menelurusi
akar dari pietisme ini, berarti menekankan relasi secara pribadi dengan
Yesus Kristus. Kita kembali kepada abad ke-19, ada satu gerakan yang

disebut sebagai gerakan suci. Kembali
kepada abad ke-18, ada pietisme di
Jerman. Tetapi dari mana pietisme di
Jerman itu berasal? Itu datang dari
Belanda. Dari mana pietisme Belanda
berasal? Dari Puritanisme Inggris. Jadi
Puritan Inggris adalah generasi
pertama dari pietisme. Mereka
mempengaruhi Belanda, lalu Belanda
mempengaruhi Jerman, dan Jerman
mempengaruhi John Wesley, dan
banyak orang Kristen lainnya di abad
ke-19.

Ketiga, siapakah Puritan? Orang-orang
Puritan ini adalah contoh yang baik dari orang-orang Kristen yang
sudah dewasa. Banyak kaum injili sekarang ini seperti kurcaci jika
dibandingkan dengan kaum Puritan. J. I. Packer suka mengumpamakan
Puritan sebagai kayu merah di California. Ada pohon-pohon yang
begitu besar dan begitu tua. Dan orang bisa membuat lubang di pohon
itu, dan Anda bisa mengendarai mobil melalui lubang itu. Begitu
besarnya pohon ini, karena demikian tuanya. Mereka tahu bagaimana
prinsip hidup suci.

Prinsip Theologi Puritan
Mari kita melihat prinsip-prinsip berikut. Ada empat penekanan dalam
theologi Puritan. Kita akan menyebut dengan singkat saja.
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1. Pemilihan (Election)
Seluruh Puritan percaya Allah memilih dan mempredestinasikan or-
ang-orang untuk diselamatkan. Nanti pada waktu berbicara tentang
relasi pribadi dengan Yesus Kristus, saya ingin Anda mengingat bahwa
mereka adalah orang-orang yang percaya akan predestinasi.

2. Perjanjian Anugerah (Covenant of Grace)
Mereka sangat menekankan tentang perjanjian anugerah (covenant of
grace). Ada orang yang berbicara tentang perjanjian keselamatan yang
terjadi dalam kekekalan. Bapa memiliki perjanjian dengan Anak, Anak
setuju menjadi mediator. Kita bukan berbicara tentang itu. Kita
berbicara tentang perjanjian anugerah. Memang dirancangkan oleh
Tuhan di dalam kekekalan, tetapi setelah Adam dan Hawa berdosa,
setelah manusia berdosa di dalam Adam, Allah tidak (baru) memulai
menanamkan perjanjian anugerah, tetapi Allah justru menjalankan
perjanjian anugerah itu yang sudah direncanakan di dalam kekekalan.
Galatia 3:20 menyatakan bahwa mediator kita bukan hanya bagi satu
sisi, mediator selalu untuk kedua belah pihak, tetapi Allah hanya satu.
Perjanjian anugerah mempunyai dua pihak. Pihak yang pertama adalah
Allah. Allah membuat perjanjian dengan siapa? Pihak kedua. Allah
membuat perjanjian dengan Yesus Kristus dan setiap orang yang ada
di dalam Kristus. Yesus Kristus mewakili pihak kedua, yaitu setiap
orang yang dipilih dan yang dipersatukan di dalam Yesus Kristus.
Tentu saja mediator mewakili orang-orang di hadapan Allah, sehingga
dia bukan hanya ada di satu pihak. Dan mediator itu adalah Allah.

Ingat lagu yang baru kita nyanyikan? “Besar setia-Mu, Allah Bapa-Ku,
Allah tidak berubah.” Allah tidak berubah, kita yang berubah. Perjanjian
anugerah adalah perjanjian antara Allah yang tidak berubah dengan
manusia yang berubah. Allah tidak berubah, dan kasih-Nya tidak
pernah gagal. Jadi inti dari perjanjian adalah anugerah, belas kasihan.
Cara Allah menyatakan ‘Aku mengasihi engkau,’ dalam Perjanjian Lama,
yaitu ‘Aku akan menjadi Allahmu dan engkau akan menjadi umat-
Ku.’ Tetapi dalam Perjanjian Baru, ‘Aku tidak akan meninggalkan
engkau, sampai akhir dunia atau kesudahannya.’ Immanuel, Allah
beserta kita. Kristus di dalammu, kemuliaan pengharapan. Jadi poin
yang kedua adalah Allah yang membuat perjanjian dan Allah yang
memegang perjanjian (made and keep the covenant). Allah selalu memegang
atau memelihara janji-Nya.

Ketika saya melakukan perjamuan kudus, dan mengangkat cawan, ada
ayat yang kadang-kadang sulit untuk dimengerti, “Cawan ini adalah
perjanjian baru di dalam darah-Ku.” Cara saya ingin mengatakannya
adalah: “Orang-orang yang dikasihi Allah, seluruh janji Allah yang
baik di dalam Kristus, minumlah itu semua.” Yesus berkata, “Cawan
ini adalah perjanjian baru.” Apakah perjanjian itu? Seluruh janji Allah.
Saya mengajak Anda membaca Galatia 3. Setiap kali Anda melihat kata
janji, katakan dalam pikiran Anda, ‘kepastian anugerah atau perjanjian
anugerah.’ Anda akan mengerti Galatia 3 dengan lebih baik. Banyak
anugerah dalam Perjanjian Lama, banyak hukum dalam Perjanjian Baru.
Dengar itu! Banyak anugerah dalam Perjanjian Lama. Tentu saja ada
hukum dalam Perjanjian Lama. Ada juga janji di dalam Perjanjian
Lama. Janji apa? Berkat, anugerah. Allah berkata, “Engkau milik-Ku.”

3. Persatuan dengan Kristus (Union with Christ)
Kita masuk ke dalam penekanan ketiga dalam theologi Puritan, yaitu
relasi kita dengan Yesus Kristus, atau dapat disebut persatuan dengan
Kristus. Mati bersama Kristus dan bangkit bersama Kristus.

4. Penyucian (Sanctification)
Jika Anda bertanya kepada orang Kristen Puritan, apakah concern utama
Anda? Kita bisa mengatakan, “Allah mempredestinasikan kita untuk
kemuliaan-Nya.” Westminster Shorter Catechism menulis dalam
pertanyaan pertama, “Apakah tujuan akhir hidup manusia? Tujuan
akhir hidup manusia adalah memuliakan Dia dan menikmati Dia
selamanya.” Kalau kita bertanya kepada orang Puritan, “Bagaimana
engkau memuliakan Allah?” Dengan mengasihi Dia dan melakukan
dan mentaati apa yang menjadi perintah-Nya. Dengan kata lain, dengan
penyucian (sanctification). Saya merekomendasikan dua buku dari J. I.
Packer, yang pertama berjudul “Keep in Step with the Spirit”. Buku ini
membandingkan pandangan-pandangan yang berbeda tentang
penyucian. Yang pertama disebut pandangan Agustinus. Ada
pandangan Wesley, juga Keswick. Jangan lewati pandangan Keswick,
baca dengan hati-hati, dan Anda akan menemukan banyak pandangan
tradisional mirip seperti itu. Dan ia menulis dua bab tentang gerakan
kharismatik. Satu buku lagi adalah “A Quest for Holiness”. Di Inggris
berjudul “Among God’s Giant”. Seharusnya ini diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia.

Apa yang dikerjakan oleh Roh Kudus? Apa yang menjadi karya-Nya?
Memberikan kita anugerah untuk hidup kudus. Orang Puritan sangat
ingin untuk hidup dengan baik, mati juga dengan baik. Apa artinya
mati dengan baik? Artinya jika engkau sudah menjadi tua dan sakit,
engkau menyanyikan mazmur, seperti yang istri Cornelius van Til
lakukan. Engkau memberikan pujian kepada Allah. Engkau memanggil
anak-anakmu ke samping tempat tidurmu, juga suami/istrimu, mu-
rid-muridmu, dan orang-orang yang lebih muda. Ajar mereka untuk
percaya kepada Allah. Katakan mereka supaya setia kepada Allah.
Katakan pada orang-orang muda, “Cari orang-orang yang suci, jauhkan
orang-orang yang rusak dan tempat-tempat yang rusak.” Dan bagi
orang-orang yang jauh darimu, kau tuliskan surat terakhir kepada
mereka. Katakan pada mereka, “Tetaplah berpegang kepada janji Al-
lah. Tetap berpegang kepada Yesus Kristus.” Itulah bagaimana Puri-
tan belajar untuk mati.

Dikatakan bahwa penginjil Billy Graham juga sedang sangat sakit. Suatu
kali dikatakan bahwa istri Billy Graham memanggil Billy Graham, dan
mengatakan, “Kamu harus mati seperti orang Kristen.” Dia
mempunyai konsep Puritan dalam pikirannya. Bukannya mengeluh
dan marah-marah mengenai penyakitnya, orang Puritan tahu bahwa
dunia ini bukanlah rumahnya. Perkataan ini penting. Pekerjaan penting,
gereja penting, hari Tuhan penting. Tetapi seluruhnya adalah persiapan
bagi rumah kita di sorga. Mereka belajar untuk hidup dengan baik dan
mati dengan baik (to live well and to die well). Mereka orang-orang yang
serius, tapi mereka juga mempunyai suka cita. Sukacita mereka di dalam
Allah, mereka bekerja keras, dan mereka selalu beristirahat pada hari
Sabat.

Jadi keempat penekanan itu adalah: pemilihan (election), perjanjian (cov-
enant), persatuan dengan Kristus (union with Christ), dan penyucian
(sanctification). Ada banyak hal yang lain lagi, tapi dengan demikian saya
akan berbicara semuanya mengenai theologi Reformed, tidak lagi
merupakan presentasi tentang spiritualitas Puritan. Puritan adalah or-
ang-orang Reformed yang tinggal di Inggris yang menginginkan
Inggris berubah dan bertobat. (bersambung)

Ditranskrip oleh Ari
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Latar Belakang

Dalam Alkitab terdapat banyak kata yang
kedengarannya negatif sekali, seperti: kutuk,

sundal, celaka, dan lain-lain. Firman hidup dan
yang menghidupkan ini mengapa banyak berisi
kata-kata yang bersifat negatif ? Sungguh Tuhan
ingin membentuk kita dengan cara yang seringkali
tidak kita mengerti. “Sebab rancangan-Ku
bukanlah rancanganmu, dan jalanmu bukanlah
jalan-Ku, demikianlah firman Tuhan” (Yesaya
55:8).

Seperti kita ketahui, dalam Perjanjian Baru banyak
disinggung mengenai elit-elit agama dan bahkan
mereka sendiri memiliki kelompok-kelompok
tersendiri, seperti:
orang Farisi, Saduki,
Zelot, ahli-ahli
Taurat, dan lain-lain.
Dalam perikop ini
(Matius 23:1-36)
khusus disinggung or-
ang Farisi dan ahli-
ahli Taurat.

Ahli-ahli Taurat
tersebar di Yudea dan
Galilea sebagai guru-
guru yang mengajar
anak-anak di dalam
Taurat dan juga
mengajar orang-or-
ang dewasa. Mereka
adalah cendekiawan-
cendekiawan Yahudi
yang dilatih untuk
mengembangkan
ajaran Taurat,
mengajar murid-mu-
rid baik melalui lisan
maupun tulisan dan
menerapkan hukum Taurat dalam
lingkungan orang Yahudi. Mereka mempelajari dan
menafsirkan hukum Taurat dengan teliti. Mereka
memiliki kedudukan yang sangat tinggi dan menjadi
anggota dari Sanhedrin (mahkamah agama) di
samping imam besar dan tua-tua.

Farisi berarti “yang memisahkan diri”; jumlah
mereka sekitar 6000 orang dan tersebar di seluruh
Yerusalam, walaupun ada sebagian yang bermukim
di daerah pinggiran. Mereka mengajar dan juga
menafsirkan Taurat menurut tradisi secara turun
temurun. Mereka mengajar di synagogue (rumah-
rumah ibadah), menjadi panutan bagi orang awam
dan mengangkat diri sebagai pelestari dan pelindung

hukum Taurat. Orang-orang Farisi beranggapan
bahwa tafsiran dan ketetapan yang diturunkan dari
tradisi memiliki otoritas yang sama dengan hukum
Taurat. Sebenarnya mereka lebih mementingkan
etika dan ritual-ritual keagamaan.

Pendahuluan
Dalam Injil Matius, khotbah Tuhan Yesus dimulai
dengan berkat (Khotbah di Bukit) dan menjelang
khotbah tentang Akhir Zaman diakhiri dengan
“celaka” terhadap pemimpin-pemimpin agama.
Pada masa itu, orang-orang Yahudi mengalami
tekanan yang berat dari orang-orang Farisi dengan
hukum-hukum yang kaku dan ketat.

Dalam pasal
23 ini, pendengar pada saat

itu adalah murid-murid Tuhan Yesus, or-
ang-orang awam dan juga tidak tertutup
kemungkinan pemimpin-pemimpin agama.Tuhan
Yesus membiarkan mereka meninjau dari sisi
penyimpangan agama dan menghendaki mereka
untuk berhati-hati.

Dalam ayat 3, Tuhan Yesus meminta orang banyak
dan murid-muridnya untuk menuruti dan
melakukan segala sesuatu yang ahli-ahli Taurat dan
orang-orang Farisi ajarkan tetapi dalam Matius
16:6, Tuhan Yesus memperingatkan murid-
muridnya untuk berhati-hati terhadap ragi orang
Farisi dan Saduki. Kelihatannya ayat-ayat ini saling
bertolak belakang. Apakah Tuhan Yesus tidak
konsisten dengan perkataan-Nya? Ataukah Tuhan
Yesus menyetujui ajaran mereka? Dalam ayat ke-2

dikatakan orang-orang Farisi telah menduduki
kursi Musa (menjadi pewaris hukum Taurat),
menjadi pemegang Firman Tuhan. Ini jelas
menggambarkan bahwa Tuhan Yesus bukan setuju
dengan ajaran ahli-ahli Taurat maupun orang-or-
ang Farisi, melainkan sekali lagi Tuhan Yesus
meneguhkan Firman Tuhan yang yang justru
disimpangsiurkan oleh ahli-ahli Taurat dan orang-
orang Farisi. Firman Tuhan sendiri berotoritas,
tanpa harus didukung dengan wibawa manusia,
dan juga Firman Tuhan tidak akan luntur sekalipun
itu keluar dari mulut seorang munafik. Sehingga
dengan demikian, jelas bagi kita bahwa Tuhan Yesus
bukan setuju dengan ajaran “mereka”, melainkan
ajaran Firman Tuhan yang mereka ajarkan.

Selanjutnya disinggung
untuk tidak menuruti
perbuatan-perbuatan
mereka, karena mereka
mengajarkan tetapi tidak
m e l a k u k a n n y a .
Membahas sampai
kepada bagian ini,
menjadi suatu
introspeksi bagi setiap
kita. Sering sekali kita
merasa lebih siap untuk
mengajarkan kebenaran
Firman Tuhan, daripada
melakukannya.

Menurut kebiasaan or-
ang Yahudi, hirarki dan
pengaruh sosial sangat
dijunjung tinggi.
Biasanya di synagogue,

tempat duduk menentukan posisi seseorang.
Karena jika seseorang berkedudukan rendah, ia
tidak mungkin berani duduk di tempat terdepan
yang menghadap gulungan-gulungan kitab. Orang
yang duduk di tempat tersebut akan terlihat jelas
oleh semua orang.

Kecaman-kecaman
Kecaman ke-1 – Matius 23:13
“Celakalah kamu, hai ahli-ahli Taurat dan orang-
orang Farisi, hai kamu orang-orang munafik, karena
kamu menutup pintu-pintu Kerajaan Sorga di
depan orang. Sebab kamu sendiri tidak masuk dan
kamu merintangi mereka yang berusaha untuk
masuk.”

Dalam beberapa ayat di pasal 23 ini, kita dapat
melihat Tuhan Yesus mencela ahli-ahli Taurat dan
orang-orang Farisi sebagai orang munafik. Munafik
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dalam bahasa Yunani berarti “memainkan peran”—
menutupi motivasi mereka yang sesungguhnya
dengan mengenakan pakaian keagamaan,
persembahan, doa yang panjang, dan lain-lain.

Dalam ayat 13, dikatakan mereka menutup pintu-
pintu Kerajaan Sorga. Sungguhkah mereka
memiliki kuasa untuk menutup dan membuka
pintu Kerajaan Sorga? Di sini Tuhan Yesus
menggunakan gaya bahasa hiperbola untuk
menggambarkan bahwa mereka berada pada
kedudukan keagamaan yang penting. Dalam Lukas
11:52 dikatakan ahli-ahli Taurat dan orang-orang
Farisi memegang kunci pengetahuan, yaitu Hukum
Allah. Merekalah yang seharusnya menuntun or-
ang untuk bisa memasuki Kerajaan Allah.
Ironisnya, mereka salah menafsirkan hukum Taurat
sehingga menyebabkan pondasi teologi mereka
salah; mereka selalu beranggapan Kristus (Ibrani:
Mesias) tentulah seseorang yang membawa dampak
yang sangat besar di bidang politik dan militer.
Tetapi kenyataannya, Yesus yang mereka lihat tidak
memiliki kriteria-kriteria tersebut. Mereka dengan
berani mengajar doktrin yang mereka pegang
kepada orang-orang Yahudi yang lain dan kepada
orang-orang kafir (Matius 23: 15).

Yesus dengan tegas mengatakan bahwa
mereka sendiri tidak masuk ke dalam
Kerajaan Allah. Suatu teguran yang sangat
keras, terutama kepada ahli-ahli Taurat dan
orang-orang Farisi yang merupakan orang-
orang yang terhormat di kalangan orang-or-
ang Yahudi. Mereka sendiri tidak masuk ke
dalam Kerajaan Allah, karena mereka menolak
kesempatan yang diberikan kepada mereka dan
bahkan tanpa mereka sadari, mereka menolak
keselamatan.

Mereka menggelapkan pikiran orang dengan
doktrin-doktrin yang mereka pegang, sehingga
menghalangi orang untuk masuk ke dalam kerajaan
Allah.
Mereka meracuni orang Yahudi pada masa itu
dengan konsep Mesias yang salah, sehingga mereka
juga tidak melihat Yesus sebagai Mesias; mereka
hanya mengganggapnya sebagai Rabi (guru).

Matius 23:14
[Celakalah kamu, hai ahli-ahli Taurat dan orang-
orang Farisi, hai kamu orang-orang munafik, sebab
kamu menelan rumah janda-janda sedang kamu
mengelabui mata orang orang dengan doa yang
panjang-panjang. Sebab itu kamu pasti akan
menerima hukuman yang lebih berat.]

Ayat ini tidak ditemukan pada naskah lebih awal
(sehingga dalam terjemahan LAI, diberi tanda
kurung siku) tetapi terdapat dalam Injil Markus
12:40 dan Lukas 20:47

Di ayat ini dikatakan mereka “menelan rumah
janda-janda”; kata “menelan” di sini

menggambarkan pemimpin-pemimpin agama
dengan mudah mengeksekusi segala tuntutan
mereka tanpa ada yang menintervensi. Pada zaman
itu, anak yatim dan janda adalah golongan yang
lemah. Karena mereka dianggap rendah dalam
masyarakat, hak mereka sering diabaikan. Sehingga
tidak mengherankan dalam Perjanjian Lama, Al-
lah menghendaki bangsa Israel untuk
memperjuangkan hak dari tiga jenis golongan, yaitu:
anak yatim, janda-janda, dan orang-orang asing.

Di Ulangan 26:12, mereka diminta untuk memberi
makan kepada para janda, tetapi nyatanya mereka
bukan saja mengabaikan perintah tersebut, mereka
bahkan menindas para janda dengan  ketetapan-
ketetapan yang berat. Untuk menutupi perbuatan
jahat mereka, mereka tidak segan-segan memberi
perpuluhan, menanjatkan doa-doa yang panjang,
puasa dan kegiatan keagamaan lainnya. Sehingga
self-righteousness ditegakkan.
Dengan segala usaha yang kelihatan ini mereka
berusaha untuk mengelabui orang banyak, dan
tentunya beranggapan dapat mengelabui mata
Tuhan. Sikap self-righteous di hadapan Tuhan
membuat para pemimpin agama mengusahakan

yang “baik”. Suatu kemunafikan yang diselubungi
dengan perbuatan yang “baik” menyebabkan Yesus
mengatakan: “Sebab itu kamu pasti akan menerima
hukuman yang lebih berat.”

Kecaman ke-2 – Matius 23:15
“Celakalah kamu, hai ahli-ahli Taurat dan orang-
orang Farisi, hai kamu orang-orang munafik, sebab
kamu mengarungi lautan dan menjelajah daratan,
untuk menobatkan satu orang saja menjadi
penganut agamamu dan sesudah ia bertobat, kamu
menjadikan dia orang neraka, yang dua kali lebih
jahat daripada kamu sendiri.”

Dalam ayat ini, Tuhan Yesus tidak melihat semangat
berkobar-kobar untuk menobatkan orang sebagai
suatu hal yang salah. Bahkan Paulus dalam Roma
10:2 mengatakan bahwa dia yakin akan
kesungguhan mereka (orang Yahudi) untuk Allah,
tetapi zeal mereka tidak didasari dengan pengertian
yang benar. Ini menyebabkan mereka begitu giat
sampai “mengarungi lautan dan menjelajah
daratan”. Dalam Kisah Para Rasul, tercatat mereka
pernah menjelajah hingga ke Roma, Antiokhia dan
tempat-tempat lainnya.

Adalah hal yang baik jika mereka memiliki suatu
zeal untuk menobatkan orang, karena menobatkan
seseorang dari bangsa kafir adalah suatu hal yang

tidak mudah. Tetapi “sesudah mereka ditobatkan”,
mereka justru diperlihatkan perbuatan-perbuatan
yang menyimpang, yang menjadikan petobat-
petobat itu lebih celaka dari mereka. Dalam ayat
ini ditulis: “menjadikan dia orang neraka, yang dua
kali lebih jahat”, artinya lebih terikat kepada neraka
dibandingkan dengan mereka. Mereka sendiri
memegang doktrin yang salah, dan justru
membawa orang untuk memasuki kebahayaan yang
lebih besar—keadaan yang jauh lebih menakutkan
daripada tidak ditobatkan.

Kecaman ke-3 – Matius 23:16-22
Pada masa itu, orang-orang Yahudi masih
menjalankan sumpah. Sumpah dijalankan untuk
menguji kejujuran seseorang. Sumpah pada masa
itu sudah berbeda arti dan tujuannya dengan yang
diterapkan dalam Perjanjian Lama, di mana sasaran
sumpah bukan ditujukan kepada Tuhan lagi, agar
dapat menghindari diri dari hukuman jika mereka
mengingkari sumpah tersebut. Sebagai gantinya,
mereka bersumpah demi Bait Suci, mezbah, sorga,
tahta Allah, dan lain sebagainya.

Ahli-ahli Taurat dan orang-orang Farisi juga
membuat peraturan sumpah bagi semua or-
ang Yahudi. Mereka membedakan sumpah
yang mengikat dan sumpah yang tidak mengikat.
Mereka lebih menghargai emas dari Bait Suci
dan persembahan dari mezbah, karena emas
dan persembahan menjadi sesuatu yang bisa
dijadikan pegangan. Jika bersumpah demi
Bait Suci dan mezbah, kelihatannya kurang
terjamin, karena setiap orang dapat

bersumpah seenaknya saja.

Tuhan Yesus menegur dengan keras tindakan ahli-
ahli Taurat dan orang-orang Farisi dengan sindiran
“hai pemimpin-pemimpin buta”. Tuhan Yesus
menghendaki kita untuk selalu berkata jujur tanpa
harus terikat oleh apapun. “Jika ya, hendaklah
kamu katakan: ya, jika tidak, hendaklah kamu
katakan: tidak. Apa yang lebih dari pada itu berasal
dari si jahat.”

Dalam ayat 20-22, Tuhan Yesus meluruskan
kembali pemikiran mereka kepada “sumber yang
sebenarnya”. Barang siapa bersumpah demi sorga,
bersumpah demi tahta Allah dan juga Dia yang
bersemayam di atasnya. Semuanya berpusat kepada
Allah. Dalam ayat ini bukan berarti Tuhan Yesus
mengajak kita bersumpah, tetapi menyadarkan kita
untuk menjaga kekudusan nama Tuhan.
(bersambung)

      Budiman Thia

Mereka menggelapkan pikiran orang
dengan doktrin-doktrin yang mereka
pegang, sehingga menghalangi orang
untuk masuk ke dalam kerajaan Allah.
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Bulan Oktober adalah bulan yang istimewa
     bagi gerakan Reformed Injili karena pada
tanggal 31 bulan inilah terjadi suatu peristiwa
yang menjadi titik tolak lahirnya Reformasi—
dipakukannya 95 tesis oleh Martin Luther di
pintu gereja di Wittenberg. Berikut petikan
wawancara dengan Pdt. Billy Kristanto tentang
pentingnya gerakan Reformed Injili dan
kaitannya dengan sejarah Gereja.

Pillar: Bisakah Pak Billy jelaskan secara
singkat tentang sejarah Gereja beserta
keunikannya?

Pak Billy: Sejarah Gereja secara singkat dapat
disimpulkan sebagaimana Tuhan
memeliharakan Gereja-Nya melalui berbagai
zaman yang terus berubah sehingga sekalipun
Gereja tidak sempurna (itu pengharapan
eskatologis) namun tetap setia kepada
kebenaran yang sudah diwahyukan oleh Tuhan
sendiri. Gereja terus-menerus dipeliharakan
dari ajaran-ajaran yang salah dan menyesatkan,
kerusakan moral dan kesucian hidup sehingga
orang-orang pilihan tidak mungkin murtad,
demikian pula penderitaan serta penganiayaan
tidak akan sanggup untuk menghentikan
keberadaan Gereja.

Gerakan Reformed Injili sebenarnya bukanlah
suatu gerakan yang baru dalam pengertian tidak
pernah ada dalam sejarah Gereja. Gerakan Re-
formed Injili mewarisi semangat yang diterima
dari para Reformator, Bapa-bapa Gereja, para
Rasul, dan dari Tuhan Yesus sendiri. Tadi
sudah saya katakan bahwa Gereja terus
dipelihara oleh Tuhan di tengah keadaan zaman
yang terus berubah untuk tetap setia kepada
Firman-Nya. Gerakan Reformed
menekankan kehidupan manusia, baik secara
pribadi maupun sebagai bagian dari
komunitas, kembali kepada ajaran Firman
Tuhan—bagaimana Firman Tuhan menjadi
pusat dalam setiap aspek kehidupan kita, mulai
dari kehidupan pribadi, keluarga, pelayanan
gerejawi, pelayanan masyarakat, dunia kerja,
dunia studi, bahkan waktu senggang atau
rekreasi.

Reformed spirit  selalu menekankan
integrasi kehidupan di mana semua aspek
dalam hidup kita terkait dan disatukan oleh
satu fokus yang sama, yaitu merajakan Kristus
dalam hidup kita. Proses seumur hidup ini
mencakup pertumbuhan dalam
pengertian akan Firman Tuhan, pengenalan
diri sendiri, sesama kita, dan juga lingkungan
atau zaman di mana kita berada. Pengertian ini
keluar dan bertumbuh melalui iman

Interview

(Agustinus: “credo ut intelligam/faith seek-
ing understanding”) kepada Allah Tritunggal,
dan dari pengertian ini kita dipimpin menuju
kehidupan yang semakin beriman (from faith
to faith).

Demikian kehidupan yang semakin beriman
akan membawa kita untuk masuk ke dalam
pengertian yang semakin dalam dan luas. Dan
proses itu akan terus berlanjut sampai kita
mencapai kedewasaan yang sepenuhnya dalam
Kristus. Dengan demikian pengertian (bisa
juga diterjemahkan “pengetahuan” atau
“pengenalan”) yang sejati tidak berada untuk
dirinya sendiri (knowledge for the sake of knowl-
edge), melainkan membawa kita ke dalam
kehidupan yang semakin beriman dan
beribadah kepada Allah Tritunggal. Akibatnya
pengetahuan yang kita kejar dan pelajari
seumur hidup adalah pengetahuan yang
senantiasa berkait dengan Pribadi Allah (konsep
yang terakhir ini sangat ditekankan dalam
Teologi Van Til).

Bersamaan dengan itu (Reformed Theology),
kita juga menekankan semangat Injili. Injili
berarti pengetahuan yang kita terima dari
Tuhan tidak kita tahan atau simpan bagi diri
sendiri, melainkan diberitakan dan disalurkan
kepada orang lain. Kasih menggenapkan
pengetahuan. Pengetahuan yang sejati
selalu diekspresikan dalam tindakan kasih.
Maka memberitakan kabar sukacita (Injil)
merupakan bagian hidup orang percaya yang
seharusnya ter jadi secara natural. Tanpa
semangat Injili, pengertian teologis yang kita
miliki akan menjadi semacam kekakuan
dogmatis yang tidak akan membawa kemajuan
dalam perkembangannya. Semua movement yang
tidak memperhatikan prinsip ini, seperti sudah
sering dikatakan, akan menjadi monument.  

Dalam kehidupan saya pribadi, saya
berkesempatan ‘menjelajah’ berbagai macam
aliran teologi hingga pada waktu-Nya saya
diyakinkan bahwa Teologi Reformed
merupakan teologi yang paling bertanggung
jawab dalam kesetiaannya kepada Firman
Tuhan.

Pillar: Bisakah Pak Billy menceritakan
bagaimana Pak Billy akhirnya memiliki
keyakinan tersebut?

Pak Billy: Saya pernah bergereja dalam gereja
Pentakosta, kemudian waktu studi beribadah
di sebuah gereja yang sangat dipengaruhi oleh
Teologi Pietisme Armenian, Gereja
Anglican, dan juga Dutch Reformed yang
terdiri dari pengajar-pengajar yang setia
kepada Firman Tuhan dan yang mencoba
untuk menyesuaikan diri dengan spirit zaman
(Zeitgeist).

Kita bisa melakukan comparative study secara jujur
dan terbuka untuk mempelajari sekian banyak
aliran teologi yang ada dan mengujinya dengan
Firman Tuhan sendiri, penafsiran mana yang
lebih mendekati kebenaran Firman Tuhan, yang
paling teosentris, yang paling memberi segala
kemuliaan kepada Tuhan dan bukan kepada
manusia, yang paling mengajarkan kerendahan
hati, berjuang untuk Kerajaan Allah, sekaligus
tetap berserah dan percaya pada kedaulatan-Nya
yang berkuasa atas setiap milimeter dalam alam
semesta ini, dan akhirnya membawa manusia
mengerti dengan sepenuhnya apakah arti hidup
ini dan bagaimana ia menjalankannya.

Teologi Reformed Injili memberikan jawaban
yang paling memuaskan di antara aliran teologi
yang lain. Kita merindukan agar pemuda-
pemudi Indonesia yang diberi kesempatan
oleh Tuhan untuk mengecap pendidikan yang
baik boleh memiliki pengenalan teologi yang
sedekat mungkin dengan kebenaran, sehingga
waktu hidup kita tidak dijalankan dalam kesia-
siaan dan akhirnya tidak mencapai sasaran
(Alkitab menyebutnya sebagai “dosa”),
melainkan menggenapkan rencana Tuhan atas
setiap pribadi yang percaya kepada-Nya karena
suatu saat kita akan dipanggil untuk
memberikan pertanggungjawaban atas hidup
yang kita jalankan selama di dunia ini di
hadapan Pencipta kita. Kiranya Tuhan
memberkati kita sekalian.

Diwawancarai oleh Dharmawan Tjokro

Gerakan Reformed Injili dan Gereja
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Liputan KKR Pemuda dan Remaja GRII Singapura

Liputan

Pada tanggal 23 dan 24 September 2005
yang lalu Persekutuan Pemuda GRII

Singapura mengadakan Kebaktian
Kebangunan Rohani (KKR) untuk pemuda
dan remaja dengan judul “What does it
profit a man if he gains the whole world
but loses his own soul?” Dalam liputan ini
saya sebagai panitia ingin membagikan
bukan hanya laporan namun juga proses
dan liku-liku penyertaan Tuhan sepanjang
perencanaan KKR ini. Semoga Saudara pun
bisa turut rindu untuk berjuang
mengabarkan Injil di manapun Saudara
berada.

Ide untuk mengadakan KKR sudah lama kami
(pengurus Pemuda) pikirkan. Kami
mencetuskan ide KKR karena merindukan
suatu even di mana Injil diberitakan dengan
leluasa, tidak hanya melalui acara
kebersamaan seperti City Tour yang setiap
tahun kita adakan untuk menjangkau
mahasiswa baru. Kami pun merasa dalam
zaman ini arus pemikiran zaman seperti
postmodernisme mulai banyak
mempengaruhi pemikiran
pemuda-pemudi. Beban ini
mulai digumulkan dalam
doa dari sie PI, lalu
diangkat ke seluruh
pengurus Pemuda,
kemudian ke
pengurus GRII
Singapura dan para
hamba Tuhan.
Setelah semuanya
mendoakan dan
memberikan restu,
kami pun melangkah
dengan gentar tapi
beriman untuk maju
dalam perencanaan KKR.

Panitia KKR adalah pengurus
Pemuda sendiri. Walaupun tahu
bahwa akan terasa berat, kami yang
telah berkomitmen melayani di
Persekutuan Pemuda rindu untuk
mengerjakan KKR ini bersama. Banyak hal
yang kami tidak tahu karena ini adalah
pertama kalinya kami mengadakan KKR.
Berapa jumlah target peserta? Kita
mentargetkan 350 peserta per hari sesuai
dengan kapasitas True Way Presbyterian
Church yang kami sewa. Apa judul KKR ini?
Sampai sebulan sebelum tanggalnya, kami
masih belum sreg dengan segala usulan
tema yang ada. Bagaimana publikasi? Jumlah
pemuda yang biasa hadir dalam
persekutuan sekitar 50 orang. Ini berarti
satu orang pemuda perlu mengajak tujuh
orang. Masih banyak lagi hal-hal yang
adalah tanda tanya besar bagi kami.

Bersyukur ada bimbingan dari Pdt. Amin
Tjung, yang memberikan pandangan dan
pertimbangan praktis dalam perencanaan.
Satu demi satu, selangkah demi selangkah
Tuhan membukakan jalan, dan kami semakin
sadar bahwa kami harus sungguh-sungguh
bersandar hanya kepada Tuhan. Setelah
mempersiapkan sebaik mungkin tibalah
saatnya kami melihat pekerjaan Tuhan.

Hari pertama KKR adalah Jumat malam.
Cuaca baik. Pelayan semua siap. Orang pun
berdatangan. Hari itu yang datang 146 or-
ang. Ruangan yang besar itu terasa sangat
kosong apabila dibandingkan dengan
kebaktian di tempat yang sama setiap hari
Minggu. Namun demikian kami tetap
bersukacita melihat wajah-wajah yang kami
kenal dan yang baru yang boleh datang.
Pujian dinyanyikan dengan semangat, juga
ada skit yang mempertanyakan arti hidup,
dan kemudian Pdt. Amin Tjung berkhotbah.
Dalam khotbahnya Pak Amin mengajak

pendengarnya untuk tidak menyia-nyiakan
hidup dalam pengejaran kepuasan yang sia
sia. Dalam akhir hidup kita ada
penghakiman. Tuhan itu sungguh ada.
Neraka itu sungguh ada. Dan di antara
semua agama yang menawarkan cara
mendapatkan keselamatan, hanya di dalam
Kristus kita mendapatkan jaminan yang
pasti. Di akhir khotbahnya beliau menantang
orang untuk percaya kepada Kristus dan
memberikan komitmen sepenuhnya.
Belasan orang mengangkat tangan dan
maju.

Hari kedua KKR adalah Sabtu siang. Cuaca
baik. Yang datang hari ini lebih banyak yaitu
162 orang. Acara dibuka dengan Q & A ses-

sion. Banyak orang memberikan pertanyaan
sehubungan dengan iman dan kehidupan
kristen. Yang menjawab adalah Pdt. Billy
Kristanto dan Pdt. Amin Tjung secara
bergantian. Setelah itu koor
mempersembahkan pujian “God and God
Alone” yang menyatakan hanya Tuhan yang
layak menerima pujian dari seluruh semesta
alam. Firman Tuhan disampaikan oleh Pak
Billy. Beliau menyatakan bahwa Yesus begitu
keras menuntut murid-murid-Nya untuk
harus menyangkal diri dan  memikul salib.
Namun demikian, ternyata harga yang harus
dibayar jauh lebih ringan jika dibandingkan
dengan hidup tanpa pimpinan Tuhan.
Karena jika hidup menolak Kristus harga
yang harus dibayar adalah kehilangan
jiwanya sendiri, yang justru adalah yang
paling berharga dalam hidup ini. Pada saat
tantangan diberikan belasan orang
mengangkat tangan mengambil komitmen.
Setelah selesai kebaktian, para peserta
menikmati snack yang telah disediakan di
luar ruangan sambil berkenalan dan
beramah-tamah. Panitia berkumpul dan

berdoa  mengucap syukur untuk
berkat Tuhan yang sudah

diberikan melalui KKR ini dan
mendoakan orang-orang

yang telah mengambil
keputusan. Tak
terasa, KKR sudah
selesai. Ternyata
waktu sangat cepat
berlalu.

Melihat ke belakang,
saya disadarkan oleh
Tuhan betapa kaya
cara Tuhan bekerja.

Tadinya saya penuh
dengan kekuatiran, namun

sekarang saya penuh dengan
kelegaan. Lega bukan karena

sebuah ‘big project’ sudah selesai dan
sekarang bisa lebih santai, melainkan karena
Tuhan telah menyatakan kemuliaan-Nya dan
saya terhibur telah menjadi bagian dalam
proses itu. Semua yang Tuhan kerjakan baik
adanya. Saya belajar bagaimana beriman,
berkorban, dan berani dalam pelayanan.
Jiwa-jiwa telah mendengar firman Tuhan.
Telah terjalin hubungan kepercayaan
antara setiap pengurus dan pelayan yang
sama-sama sehati berjuang. Ayat tema itu
telah berbicara dalam hati saya melalui
khotbah yang diberikan. Biarlah dalam
semua pelayanan dan kehidupan kita Tuhan
dimuliakan, Yesus Kristus diberitakan, dan
Roh Kudus bekerja. Praise the Lord.

Doan Yuridian Hartono
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Q1: Bagaimana pandangan theologi Reformed tentang suara Tuhan? Apakah Tuhan terus bicara
secara pribadi kepada tiap-tiap kita di luar Firman-Nya yang ditulis di Alkitab? Apakah selain
Alkitab masih ada suara-suara itu?

Tuhan berbicara secara common grace di dalam general revelation dan saving grace di dalam special
revelation. Tuhan berbicara melalui ciptaan, bintang, alam semesta, dan segala ciptaan yang kita
lihat. Tuhan berkata-kata menyatakan bijaksana-Nya, rencana-Nya, kuasa-Nya, kekekalan-Nya. Tuhan
berbicara melalui tubuh kita yang dicipta dengan begitu complicated, harmonis, utuh, dan sempurna.
Tuhan berbicara melalui ciptaan dan juga melalui suara hati nurani sehingga di dalam intuisi kita ada
suatu perintah untuk harus berbuat baik. Ketika kita berbuat jahat, ada suatu suara di hati nurani
yang menegur, itu merupakan suatu wakil yang mewakili Tuhan. Namun hati nurani sudah dicemarkan
oleh agama, sudah dibengkokkan oleh kebudayaan dan dikaburkan oleh kebiasaan kita yang berdosa

dan adat istiadat. Orang Islam kalau makan daging babi merasa bersalah sekali, sedangkan orang Manado kalau makan daging
babi bersyukur kepada Tuhan. Itu karena suara hati nurani berbeda. Suara hati nurani mewakili Tuhan. Tetapi agama, kebudayaaan,
adat dan kebiasaan manusia berdosa sudah mempolusikan itu, sehingga tidak ada suara yang murni lagi. Meski demikian hati
nurani tetap berfungsi sebagai cara Tuhan berkata-kata kepada manusia.

Tuhan berbicara melalui sejarah, melalui pimpinan-Nya pada saat-saat yang sangat khusus kita melihat campur tangan Tuhan
untuk kebahagiaan seluruh umat manusia. Ada seorang keturunan Yahudi yang tinggal di Jerman yang saat itu di bawah
pemerintahan Hitler, tetapi akhirnya Hitler harus kalah karena Tuhan tidak mengizinkan orang jahat seperti itu menguasai
dunia. Tuhan campur tangan. Ia membiarkan Hitler membenci orang Yahudi sehingga orang Yahudi lari dari Jerman dan bom
atom tidak jadi dibuat di Jerman tetapi di Amerika. Ini berarti Tuhan berbicara kepada umat manusia.

Tuhan berbicara melalui hukum-hukum alam yang diizinkan. Hukum-hukum negara yang tidak melawan Alkitab merupakan cara
Tuhan bekerja melalui common grace. Ini merupakan cara Tuhan menahan kemungkinan manusia berdosa lebih banyak. Namun
demikian semua itu hanya masuk ke dalam wilayah wahyu umum.

Di dalam wahyu khusus Tuhan berbicara melalui dua wilayah yang besar sekali. Pertama, Tuhan berbicara melalui nabi-nabi dan
rasul-rasul yang akhirnya dicantumkan dalam kitab suci. God spoke to us in the Bible through the inspiration and revelation
given through the prophets in the Old Testament and to the apostles in the New Testament. Kedua, pada zaman akhir, Tuhan
berbicara melalui Anak-Nya yang tunggal. Di luar keduanya ini tidak ada lagi wahyu; yang ada hanya iluminasi Roh Kudus
terhadap kitab suci yang sudah diinspirasikan oleh Roh Kudus.

Pdt. Dr. Stephen Tong

Q & A

Soegianto T        Soegianto T        Soegianto T        Soegianto T        Soegianto T        01-Oct01-Oct01-Oct01-Oct01-Oct
Steven Wimenta                    Steven Wimenta                    Steven Wimenta                    Steven Wimenta                    Steven Wimenta                    03-Oct         03-Oct         03-Oct         03-Oct         03-Oct         
Iwan Setiawan                      Iwan Setiawan                      Iwan Setiawan                      Iwan Setiawan                      Iwan Setiawan                      13-Oct          13-Oct          13-Oct          13-Oct          13-Oct          
Gerard Nathanael A               Gerard Nathanael A               Gerard Nathanael A               Gerard Nathanael A               Gerard Nathanael A               15-Oct         15-Oct         15-Oct         15-Oct         15-Oct         
Lia Yosiani Wibawa               Lia Yosiani Wibawa               Lia Yosiani Wibawa               Lia Yosiani Wibawa               Lia Yosiani Wibawa               16-Oct         16-Oct         16-Oct         16-Oct         16-Oct         
Ronn Goei                             Ronn Goei                             Ronn Goei                             Ronn Goei                             Ronn Goei                             17-Oct        17-Oct        17-Oct        17-Oct        17-Oct        
Pepita Holy Gunawan             Pepita Holy Gunawan             Pepita Holy Gunawan             Pepita Holy Gunawan             Pepita Holy Gunawan             22-Oct         22-Oct         22-Oct         22-Oct         22-Oct         

Angel Tiara                           Angel Tiara                           Angel Tiara                           Angel Tiara                           Angel Tiara                           28 Oct 28 Oct 28 Oct 28 Oct 28 Oct           

Happiest Birthday to you

“None so empty of grace as he that thinks he is
full.”

                             -Thomas Watson
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Q2: Bagaimana doktrin Reformed menjelaskan Maleakhi 3:10-11? Apakah perpuluhan harus
diberikan kepada gereja atau boleh diberikan kepada lembaga Kristen yang lain?

Kalau ada orang berkata, “Perpuluhan itu tidak ada di Perjanjian Baru, maka tidak usah perpuluhan,”
jangan dengar dia. Perpuluhan itu milik Tuhan. Dan itu sudah dikatakan di dalam Perjanjian Lama.
Tuhan PL juga adalah Tuhan PB dan Allah tidak berubah. Akan tetapi perpuluhan tidak menjadi suatu
kepastian ikat karena dua hal, maksudnya itu milik Tuhan tetapi kalau memberi lebih dari itu terserah
karena Tuhan suka menerima orang yang memberi dengan sukarela. Jadi ini dua prinsip: pertama,
boleh lebih dan tidak usah diikat; kedua, harus sukarela.

Sebenarnya perpuluhan itu milik Tuhan dan perpuluhan bukan persembahan. Sesudah perpuluhan
baru engkau mulai memberi persembahan. Banyak orang Kristen menjadi perampok di dalam gereja.

Dan perampok yang paling besar adalah pendeta-pendeta yang tidak sesuai Alkitab—mereka mengambil perpuluhan. Ada pendeta-
pendeta mengatakan bahwa di dalam Alkitab, perpuluhan itu miliknya suku Lewi. Suku Lewi melayani dan saya juga melayani
maka perpuluhan itu milik saya. Mereka bukan pendeta tetapi pendusta, perampok rohani yang berjubah pendeta. Perpuluhan
bukan milik pribadi. Dari 12 suku ada satu suku yang melayani dan 11 suku (atau bisa juga dikatakan 12 suku lagi sebab suku dari
keturunan Yusuf di bagi dua, yaitu suku Manasye dan Efraim) memberikan perpuluhan untuk mendukung satu suku tersebut.
Berarti suku ini mendapat lebih 10% dari yang lain. Suku yang lain mendapat 90% sedang suku Lewi mendapat 1.2 bagian. Jadi
kalau yang melayani Tuhan hidupnya lebih baik sedikit dari umat biasa, itu tidak salah. Hamba Tuhan pada saat yang perlu dia
harus menolong orang miskin, dia mempunyai cukup uang untuk melayani Tuhan. Jangan menyiksa dan menekan hamba Tuhan
karena harus memikul salib yang berat. Akan tetapi pendeta yang langsung memiliki seluruh persembahan adalah perampok.
Misalnya ada 5000 anggota dan perpuluhan diambil satu orang, betapa kayanya dia. Gerakan Reformed Injili ini menjadi satu
contoh bagaimana kita mengerjakan segala sesuatu demi Tuhan dan Kerajaan-Nya, bukan demi pribadi.

Perpuluhan diberikan kepada siapa? Kalau gerejamu melakukan kehendak Tuhan dengan semua aspek yaitu berbakti, bersekutu,
mengabarkan injil, membantu orang miskin/diakonia, maka berilah semua perpuluhan sepenuhnya kepada gerejamu. Tetapi
kalau gerejamu banyak tidak melakukan kehendak Tuhan, malas mengajar Injil, malas melayani, maka engkau boleh memberikan
perpuluhan itu kepada instansi-instansi yang mengabar Injil, mengirim misionaris, mencetak kitab suci, dan sebagainya.

Sayangnya banyak orang Kristen memakai kebebasan mengelola uang secara tidak bijaksana, sehingga banyak pendeta mengambil
perpuluhan sebagai milik pribadi. Jangan karena jubah pendeta seorang menjadi hamba Tuhan, jangan karena pelang gereja
menjadi rumah Tuhan. Kita harus melihat doktrin, hidup, kejujuran, pelayanan yang betul setia sebelum memberikan uang
untuk mendukung. Banyak orang Kristen terlalu bodoh sehingga kelak bertemu Tuhan baru mulai mengerti hal yang seharusnya
dia kerjakan belum dia kerjakan, uangnya mendukung yang tidak beres, dan yang beres tidak didukungnya. Pada waktu dia mau
bertobat, tidak ada kesempatan.

Pdt. Dr. Stephen Tong

Q & A

       Doa SyafaatDoa SyafaatDoa SyafaatDoa SyafaatDoa Syafaat
1.  Bersyukur untuk KKR Pemuda dan Remaja GRII Singapura.
Bersyukur karena Tuhan tetap bekerja melalui Firman yang disampaikan kepada kaum muda Indonesia di
Singapura. Doakan untuk mereka yang mengambil keputusan dan komitmen dalam KKR tersebut.

2. KKR Pemuda Jakarta: Pemuda dan Indonesia Baru, 13-16 Oktober 2005.
Kiranya kita turut melayani bersama-sama dengan panitia KKR Jakarta dengan mendukung mereka dalam
doa-doa kita. Doakan penjangkauan kepada para pemuda melalui jalur sekolah, universitas, teman, dan lain-lain.
Doakan untuk kesehatan dan persiapan Pak Tong sebagai pembicara.
Doakan orang-orang yang akan mendengar Firman.

3.  Rencana Pillar go-global.
Doakan agar Pillar menjadi berkat lebih luas lagi dan mendorong pemuda terlibat dalam pelayanan literatur.

4.  Doakan gereja-gereja sebagai tubuh Kristus di Indonesia.
Kiranya kesulitan yang dihadapi seperti penutupan gereja-gereja belakangan ini membuat gereja terbangun
dan semakin setia terus menjadi saksi Kristus di tengah masyarakat yang pluralistis.



Pillar No.27/Oktober/0514

Curhat

Cinta, Pernikahan, dan Dosa
1.Pertanyaan:

Saya sering berpikir bahwa cinta sejati tidak mungkin terdapat dalam pernikahan, karena jika saya
sungguh-sungguh mencintai orang yang saya cintai, saya tidak akan tega membiarkan orang itu
menikah dengan saya, karena siapakah saya, sehingga saya menganggap diri saya lebih baik daripada
orang lain? Jadi, jika saya memang mencintai seseorang, pastilah saya tidak akan menikah
dengannya. Mohon koreksinya atas pemikiran ini. Terima kasih.

Memang pemikiran semacam ini sering terdapat dalam beberapa orang (in fact saya dulu juga pernah
berpikir seperti itu). Pada dasarnya pengertian kasih yang seperti itu adalah idealistic-unrealistic,
karena sesungguhnya adalah bagian dari cinta/kasih sejati untuk tidak takut terhadap perasaan
terlukai. Waktu kita menikahi seseorang tidak perlu dikaitkan dengan perasaan bangga diri yang salah
(sombong) bahwa kita lebih baik daripada orang lain (sebab kalau prinsip ini benar maka ini juga
berlaku ketika kita memiliki anak, “Siapakah saya ini sehingga saya menjadi orang tua anak ini?”
Wah, gawat kalau begini). Sama seperti anak, pasangan hidup juga sebenarnya merupakan pemberian
Tuhan. Jika Tuhan berkenan memberikannya mari kita belajar untuk menerimanya dengan rendah
hati dan ucapan syukur. Jika kita menolaknya dan tetap menganggap diri kita tidak layak, sebenarnya
ini bukan kerendahan hati tapi justru merupakan semacam kecongkakan. Ingat, anugerah Tuhan jauh
lebih besar daripada kekurangan/kelemahan kita.

2.Pertanyaan:

Bagaimana menghindari dan menang atas dosa seksual?

Kebiasaan akan dikalahkan oleh kebiasaan. Demikian kira-kira kutipan bebas dari buku “Imitation of
Christ” karya Thomas a Kempis. Kebiasaan buruk juga perlu dikalahkan dengan kebiasaan yang saleh.
Jangan memberi kesempatan sedikit pun, apalagi jika tahu dalam bagian itu kita sangat rentan.
Luther pernah mengatakan, “Kita tidak bisa menghindari burung beterbangan di atas kepala kita,
namun kita bisa mengusirnya jika ia hinggap, membuat sarang, dan bertelur di atas kepala kita.”
Maksudnya, begitu godaan itu muncul dalam pikiran, jangan terus dilanjutkan. Kehidupan saleh diperoleh
dan dilatih melalui merenungkan kehadiran Tuhan dalam hidup kita, merenungkan firman Tuhan siang
dan malam (Mzm 1:2). Kita harus percaya bahwa kenikmatan yang sejati yang dari Tuhan jauh lebih
tinggi dan membahagiakan daripada kenikmatan dosa yang hanya sesaat namun setelah itu
menghempaskan kita dalam kekosongan yang tidak mampu lagi menikmati kehadiran Tuhan dengan
benar.

3.Pertanyaan:

Saya percaya tidak ada dosa yang terlalu besar bagi Tuhan sehingga Dia tidak dapat mengampuninya.
Tetapi jika saya pernah melakukan dosa seksual, dan saya sadar setiap dosa ada konsekuensinya,
layakkah saya berpacaran, apalagi menikah?

Firman Tuhan memberitakan pengampunan dan pertobatan. Jikalau kita telah mengaku dosa kita,
maka sesuai dengan janji-Nya, Tuhan mengampuni segala dosa kita dan menyucikan kita dari segala
kejahatan (I Yoh 1:9). Jangan membiarkan masa lalu mengikat hidup Anda sehingga Anda tidak
sanggup lagi berjalan ke depan. Memang setiap dosa ada konsekuensi, namun konsekuensi itu adalah
urusan Tuhan yang akan menegakkan keadilan serta kemurahan-Nya. Kita tidak perlu menghukum
diri sendiri dan menegakkan keadilan dengan cara kita sendiri. Yang penting adalah penyesalan dan
pertobatan yang sejati, setelah itu beriman bahwa Tuhan masih sanggup memimpin hari depan Anda,
entah menikah atau tidak.

Pdt. Billy Kristanto
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Kamu tahu kan siapa tokoh pada gambar di bawah ini? Bisakah kamu menemukan tujuh perbedaan di antara
keduanya? Kalau sudah ketemu, segera kirim jawaban kamu (contoh: topi Calvin) melalui SMS ke +65 9848 9285
(cantumkan nama lengkap) sebelum 29 Oktober 2005. Selamat mencoba!

Pemenang Sersan bulan lalu adalah Audy Santoso. Selamat yah!
Jawabannya adalah:

1.  Love = B5-B8
2.  Joy = G3-I5
3.  Peace = O4-K8

4.  Longsuffering = T2-T14
5.  Kindness = G17-N17
6.  Goodness = B15-I15

7.  Faithfulness = D2-D13
8.  Gentleness = P7-P16
9.  Self-control = F11-P11

Hadiah dapat diambil pada salah satu kru Pillar Bulletin.

Ralat SerSan edisi September:
· Pemenang SerSan bulan Agustus ada satu orang lagi, yaitu Chandra Susanti.
· Jawaban SerSan bulan Agustus yang no. 5 seharusnya Februari 2005, bukan Mei 2003.

TKB
1. Patung David (dibuat tahun1504) adalah sebuah hasil ukiran zaman Renais-
sance seorang pemahat terkenal, Michelangelo Buenarotti. Patung ini dipercaya
dibuat bermula dari inspirasi Michelangelo tentang Raja Daud. Dengan seni ‘disegno’,
yaitu seni memahat dengan terlebih dahulu menuangkan ide desain (khususnya
desain bermodelkan ciptaan Tuhan) ke atas kertas lalu dipahat, patung ini diselesaikan
dalam waktu 3-4 tahun dan bisa ditemukan karya aslinya di Accademia Gallery
(Florence, Italia).

2.  Statistik tahun 2003 menunjukkan masih ada sekitar 6500 unreached people
groups (UPG) dengan populasi sebanyak 3,4 millyar. Di Indonesia masih terdapat
130 UPG berpopulasikan 129 juta orang, dengan Sumatera sebagai salah satu pulau

di dunia yang didiami oleh unreached people terbanyak. (Unreached people groups adalah suku-suku
di dunia yang tidak memiliki akses dan kesempatan untuk mendengarkan Firman.)

3.   Tema buku “The Return of The Prodigal Son” yang ditulis oleh Henri Nouwen, diambil dan diinspirasikan
oleh lukisan Rembrandt (lukisan ini terlihat pada sampul buku). Pertemuannya dengan lukisan ini
membawanya pada suatu titik refleksi diri untuk tinggal menetap di Perancis (L’Arche community)
menjadi seorang pendeta setelah bertahun tahun menjalankan peranannya sebagai dosen keliling di
Yale, Notre Dame, Harvard, dan Amerika Latin.
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Resensi Buku

Judul :  Sepuluh Pemikiran Besar
                           dari Sejarah Gereja
Judul Asli :  10 Great Ideas from Church
                           History
Penulis :  Mark Shaw
Penerbit :  Momentum
Tebal :  320 halaman
Cetakan :  Ke-1 (April 2003)
Terjemahan : The Boen Giok

BELAJAR DARI MASA YANG TELAH LEWAT

“Belilah kebenaran dan jangan menjualnya; demikian juga dengan hikmat, didikan, dan pengertian”
(Amsal 23:23).

Kata kunci dari ayat ini bukan terletak pada kata beli,tetapi pada kata kebenaran, hikmat, didikan, dan pengertian. Inilah yang akan kita
dapatkan ketika mempelajari pokok-pokok pikiran terbaik dalam lima abad terakhir sejarah kekristenan, yang dipaparkan dalam buku “Sepuluh
Pemikiran Besar dari Sejarah Gereja.” Sepuluh orang tokoh dibahas dalam buku ini dan setiap mereka adalah orang-orang yang dengan serius
bergumul di hadapan Tuhan serta menjalankan kehendak-Nya pada zaman mereka.

Setiap pribadi dalam buku ini mengalami pergumulan dan panggilan yang unik sehingga mereka pun menghasilkan faset-faset yang berbeda dari
kebenaran Alkitab. Secara singkat buku ini berbicara tentang hal-hal berikut:

Anatomi setiap bab dalam buku ini diawali dengan introduksi yang akan menolong kita melihat relevansi pemikiran tokoh tersebut terhadap
zaman kita. Sementara biografi singkat sang tokoh memberikan kita dasar dalam memahami pokok-pokok pikirannya yang dibahas secara
ringkas. Setiap bab pun akhirnya diakhiri dengan saran-saran aplikasi praktis dalam kehidupan bergereja, diikuti dengan pertanyaan-pertanyaan
diskusi serta daftar bahan bacaan lanjutan.

Penyajian pokok-pokok pikiran ini secara singkat dan padat menolong kita untuk mengetahui garis besar pergumulan setiap tokoh sebelum
membaca lebih lanjut dari buku-buku lain mengenai tokoh tersebut. Tetapi hal ini juga membuat buku ini tidak mudah dibaca; ada kristalisasi-
kristalisasi pemikiran yang begitu padat sehingga pembaca harus berhenti untuk mencernanya dahulu atau bahkan membacanya kembali. Akan
tetapi apakah hal ini akan menghentikan kita untuk menikmati kebijaksaan berlimpah yang terkandung di dalamnya? Tentu saja tidak! Harta-
harta rohani yang terkandung di dalamnya terlalu berharga untuk kita lewatkan.

Tidakkah kamu rindu untuk belajar dari pahlawan-pahlawan iman Kristen? Maukah kamu memiliki semangat dan kerinduan yang sama dengan
mereka yang telah begitu setia melayani Kristus pada zamannya? Mari belajar bersama dan bertumbuh dalam kasih kepada Kristus, Allah yang
telah memanggil tokoh-tokoh ini satu demi satu adalah Allah yang sama yang memanggil kita untuk hidup bagi Dia.

 Devin Marco
Buku “Sepuluh Pemikiran Besar dari Sejarah Gereja” dapat dibeli di Toko Buku GRII


